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aABSTRAKa 

Jamur Tineaounguiumiadalahpinfeksippada lempengpkukuoyang di sebabkan oleh 

jamur dematofita, ikondisiaaumum-yangd.dimulaikdenganmbintikdatauekuning di bawah 

ujungrkuku..tangansatauakukusjarillkaki.=Infeksi jamuryyangiiparah.....dapat..menyebabkan 

kuku_menghitam,aamenebal...ydang....hancurl...ldi-...tepi. kInfeksidinihdapatkmempengaruhi 

beberapahkukustetapikbiasanyartidak2semuaykukuhdapatii..terinfeksi.uTujuanloumumppdari 

penelitianiiniuadalahuuntukomengidentifikasioadanyapjamurpdermatofitappenyebab infeksi 

Tineaounguiumopadaokukupkakiopetani. 

Penelitian ini dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Penelitian ini 

menggunakan 28 sampel kerokan kuku kaki petani dengan tekhnik purposive sampling yang 

dilakukan dengan secara sengaja menetapkan ciri-ciri khusus sesuai kriteria yang telah 

ditentukan,openelitianpiniodilakukanodipLaboratoriumoMikrobiologipnnSTIKesolllNgudia 

HusadauMadura.  

Hasil penelitian iniomenunjukkan bahwa sebanyak 28 sampel kerokan kuku kaki 

yang positif  infeksi Tinea unguium 8 positif Trichophyton sp dengan presentase 27% dan 4 

positif jamur Epidermophyton dengan presentase 14% pada kuku kaki petani di Desa Duwak 

Rajeh.  

Hasil penelitian tersebut didasarkan pada hasil pengamatan mikroskopis adanya hifa 

halus berwarna transparan yang menunjukkan Trichophyton sp sedangkan adanya 

Epidermophyton ditunjukkan dengan makrokonidia berbentuk cerutu, dengan demikian 

masyarakat diharapkan untuk selalu menjaga dan memperhatikankebiasaan 

untukoberperilaku hidupibersihidanksehatodenganocaraomemperhatikan personal hygine 

pada kuku kaki saat sebelum dan sesudah bekerja. Contohnya seperti mencuci kaki dengan 

air mengalir dan sabun sehingga dapat mengurangi resiko terkena jamur. 

Kata Kunci: Tinea unguium, Dermatofita, Petani  

1. JudulaKTI 

2. MahasiswaaDiplomaaIIIaSTIKesaNgudiaaHusadaaMadura 

3. DosenaSTIKesaNgudiaaHusadaaMadura 



 

 

 

THE IDENTIFICATION OF THE DERMATOPHY FUGUS  

CAUSED Tinea unguium INFECTION OF FARMERS TOE NAIL  
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ABSTRACT 

Tinea unguium fungus isan infection of the nail plate caused by dematophita fungus, 

aacommonnconditionnthatttbeginsswithha spot orryellowwunderrtheetippofftheenailll of the 

hand or toennail.sSevereefungalllinfectionsscanncauseetheenailsstooblacken,tt.thickenn aand 

crumbleeatttthenedges. This infection cans affect some nails, but usually not all nails can be 

infected. The general purpose of the study is to identify the presence of the dermatophytes 

fungus that cause Tinea unguium infection in farmers' toenails. 

 The study was conducted macroscopically and microscopically. This study used 28 

samples of farmers' toenail scrapings with purposive sampling techniques which were 

carried out by deliberately assigning special characteristics according to predetermined 

criteria, this studyk wasiconductedpatotheoMicrobiologyoLaboratoryoofpSTIKesoNgudia 

HusadaoMadura. 

 The results of this study showed that as many as 28 samples of toenail scrapings 

were positive for tinea unguium infection 8 positive for trichophyton sp with a percentage of 

27% and 4 positive for epidermophyton floccosum fungus with a percentage of 14% on the 

toenails of farmers in Duwak Rajeh Hamlet. 

People are directed to always maintain and pay attention to the habit of behaving 

clean and healthy by paying attention to the personal hygiene on the toenails before and after 

work. For example, washing your feet with water flow and soap so that it can reduce the risk 

of getting mold. 

Keywords: Tinea unguium, Dermatophytes, Farmers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN  

 Jamur Tineapunguiumpadalah 

infeksippada lempeng kuku yang di 

sebabkan oleh jamur dematofita,kkondisi 

umummyanggdimulaiii.dengan bintikaatau 

kuninggdibawahhujunggkukuu.tangan atau 

kukuujariiikaki.iInfeksinjamurt yang parah 

dapato.menyebabkano..kukud..menghitam, 

menebal,, dani hancuri din ttepi. iInfeksi 

iniu dapato mempengaruhis bbeberapa 

kukuu tetapii biasanyaa tidakk ssemua 

kukuu dapat aterinfeksi,oTineacunguium 

biasanyacterjadickarenajkebersihan kuku 

yang kurang baik atau karena lingkungan 

sekitar. Terlalu sering kontakolangsung 

denganotanahoatau lumpur, contohnya 

seperti petani yang mempunyai resiko 

sangat tinggi terinfeksi jamur Tinea 

unguium karena seringnya kontak 

langsungodenganotanah, air atau lumpur 

yang sering masuk kedalam kuku kaki 

tanpa menggunakan alas kaki (Latifah dan 

Sulistiawan, 2019). 

 Prevalensiodermatofitosisidi dunia  

bervariasi pada setiap negara, diperkirakan 

menyerang 20-25% populasi dunia. Tinea 

unguium di negara tropis sekitarp3,8%, 

sedangkanpdipnegaraosubtropisppmaupun 

negara dengan iklim ekstrim yakni 18%, 

namunkinfeksi jamur ini banyak 

ditemukan di negara berkembang maupun 

negara yang beriklim tropis, dan memiliki 

suhu serta kelembaban tinggi termasuk  

negarapIndonesia. Prevelensi infeksijamur 

dioJawaoTimur terdapato0,65%  (Nashiha, 

2021). 

 Infeksi kuku yyang ddisebabkan 

oleha jamuru cukupi banyaki ditemui idi 

Indonesia,, karenas umerupakan anegara 

tropiso yang beriklima epanas udan 

lembab,, sehingga berbagain jenisi ajamur 

dapati shidup adimana–mana odalam 

berbagaih jenis ekosistem,, dih natas 

permukaan substrat,. rpada vhabitat ayang 

sangatu beranekam sragam. Faktor yang 

mempengaruhi epidemologi, infeksi Tinea 

unguim selain pengaruh iklim diantaranya 

adalah personal hygiene yang buruk 

dikarenakan kurangnya kepedulian 

terhadap kebersihan lingkungansekitar 



 

 

maupun pada diri sendiri, selain itu juga 

frekuensi bepergian dapat menjadi 

penyebab infeksi Tinea unguium yang di 

karenakan lamanya penggunaan alas kaki 

yang tertutup.Pekerjaan yang selalu kontak 

dengan air di antaranya yaitu petani, buruh 

cuci, penambang pasir, petugas 

pembuangan sampah, serta nelayan. Saya 

memberi contoh kepada seorang petani 

yang sering kali tanpa menggunakan alas 

kaki saat kontak langsung dengan tanah 

atau lumpur, serta pekerjaan juga dapat 

menjadi alasan terjadinya infeksi Tinea 

unguium, yaitu pekerjaan seorang petani 

yang selalu kontak langsung dengan air 

atau lumpur dapat mempengaruhi 

terjadinya Tinea unguium (Zara dan Yasir, 

2019). 

 Infeksin jamuri kukus yatau idalam 

bahasan medisa Tinean unguium yadalah 

kondisiu zumum ayang adimulai edengan 

bintika datau akuning di bawah sujung 

kukur ctangan iatau akuku ajari ikaki. 

Infeksir ajamur ayang sparah udapat 

menyebabkano kukus kaki amenghitam, 

menebal,, dani hancuru dii atepi. zInfeksi 

pada kuku salah satunya dapat disebabkan 

karena kurangnya kesadaraan seorang 

petani terhadap personal hygiene saat 

bekerja seperti contohnya penggunaan alas 

kaki saat bekerja, personal hygiene ini 

sangatlah penting agar kaki dan kuku kaki 

petani terlindung dari cemaran jamur 

dermatofita yang dapat menyebabkan 

infeksi Tinea unguiumpada kuku kaki 

petani tersebut, jika terinfeksi jamur pada 

kuku masih tergolongljringanomdapat 

menggunakan obat non resep sepertiosalep 

kulit,oatauubedak anti jamur. vInfeksi 

jamuri kukus terkadang odapat 

menyebabkana enyeri udan fpenebalan 

kukus sehinggan imembutuhkan 

perawatanz danu apengobatan yang lebih 

lanjut (Zulneti, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif 

yaitu dengan mengidentifikasi adanya 

jamurpmDermatofitaommpenyebabk Tinea 

unguiumkpadaokukuokakio petani di 

Dusun Duwak Rajeh. 



 

 

HASIL PENELITIAN 

No 

Sampel  
Hasil penelitian 

19.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

20.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

21.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

22.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

23.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

24.  Positif koloni 

Epidermophyton 

Positif 

Epidermophyton 

 

25.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

26.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

27.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

28.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkanohasilopenelitian pada 

tabelp4.1oyangoktelahoooodilakukan oleh 

peneliti, menunjukkanpmmbahwaomhasil 

pemeriksaanokerokanokukuoookak petani 

sebanyak 25% berjenis kelamin 

perempuanodan 75% laki-laki.   

Penelitian yang dilakukan pada 

tanggal  26 juli 2022pdipLaboratorium 

STIKespNgudiaoHusadaoMadura dengan 

jumlahosampel 28presponden.pHasil kuku 

kakioyangkmmterinfeksipppjamur dengan 

 Makroskopis Mikroskopis 

 

1.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

2.  Negatif koloni 

Dermatofita 

Negatif 

Dermatofita 

 

3.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

4.  Positif koloni 

Epidermophyton 

Positif 

Epidermophyton 

 

5.  Positif koloni 

Epidermophyton 

Positif 

Epidermophyton 

 

6.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

7.  Positif koloni 

Epidermophyton 

Positif 

Epidermophyton 

 

8.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

9.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

10.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

11.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

12.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

13.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

14.  Positif koloni 

Trichophyton sp. 

Positif  

Trichophyton sp. 

 

15.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

16.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

17.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 

18.  Negatif koloni 

Dermatofita  

 

Negatif  

Dermatofita 

 



 

 

presentase 41%mdengan ojenispjamur 

dermatofita dapat dilihat pada tabel 4.2 

sampel kuku kaki yang positif Dermatofita 

ditemukan jamur Trichopyton sp dan 

Epidermophyton.  

Infeksi Tinea unguium disebabkan 

oleh jamur Trichopyton sp dan 

Epidermophyton, karena jamur 

Trichopyton sp dan Epidermophyton 

mampu menginvasi lapisan kuku yang 

akan menyebabkan terjadinya infeksi 

Tinea unguium. Pernyataan ini sejalan 

dengan penelitian Monika (2018), bahwa 

Dermatofita, menghasilkan keratines 

(enzimmoyangommemecahl;;keratin) yang 

memungkinkanpuntukoinvasiojamur ke 

dalamm,ojaringanonkeratin.omDinding sel 

dermatofitaojugappmengandung mannans 

(sejenisoooopolisakarida)lllllyang dapat 

menghambatnoresponoookekebalan tubuh. 

Trichophyton sp dan Epidermophyton juga 

mengandung mannans yang dapat 

mengurangi poliferasi keratinosit. 

Sampel kuku kaki yang terinfeksi 

jamur nonoDermatofita dengan presentase 

59% dapat dilihat pada tabel 4.2 % 

ditemukan jamur jenis Aspergillus sp dan 

Rhizopus. Kuku kaki petani yang telah 

rusak akan dengan mudah terkontaminasi 

Aspergillus sp dan Rhizopus hal ini 

dikarenakan Aspergillus sp dan Rhizopus 

merupakan jamur penyebab onikomikosis. 

Pernyataan ini sejalan dengan 

penelitian Fahmi, et al., (2021) 

menyebutkan bahwa infeksilonikomikosis 

tidak disebakanooleh jamur Dermatofita 

tetapi disebkan oleh jamur non 

Dermatofita. JamurononpDermatofita 

yangomenyebabkanpinfeksi onikomikosis 

selain di sebabkanpolehpAspergillus-psp 

jugaodisebabkanoolehoRhizopus. 

KESIMPULAN 

Hasil darippjjjjpenelitianoooyang 

dilakukanpdipLaboratorium Mikrobiologi 

AnalispKesehataniSTIKesoNgudia Husada 

Madura menunjukkanobahwa sebanyak 12 

sampel terinfeksi tinea unguium, 8 sampel 

positif jamur Trichophyton sp dengan 

presentase 27% dan 4 sampel positif jamur 

Epidermophyton dengan presentase 14% 



 

 

padaukukuikakiopetaniodioooDesa Duwak 

Rajeh.  
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